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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio, non
performing loan dan debt equity ratio terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Dengan unit analisis 129 laporan keuangan dengan 43 perusahaan
perbankan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah analisis
regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 25 sebagai alat bantu dalam
perhitungan. Berdasarkan hasil yang diberikan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa capital adequacy ratio dan non performing loan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Sedangkan debt equity ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan. Kemampuan prediksi dari ketiga variabel terhadap kinerja keuangan
18,8% sementara 81,2% lainnya berasal dari variabel lain.

Kata kunci : capital adequacy ratio, non performing loan, debt equity ratio dan
Kinerja keuangan


mailto:indanurh123@gmail.com

The Effect Of Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan and Debt Equity
Ratio on Financial Performance
(Study of Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
Years 2020-2022)
Indah Nur Hastuti
(E2B018053)
Accounting Study Program, University of Muhammadiyah Semarang

Email : indanurh123@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of capital adequacy ratio, non performing
loan, debt equity ratio on financial performance in banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020-2022. The population in this study is
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020-2022. This
study used purposive sampling techniques. With analysis units of 129 financial
reports with 43 banking companies. The analysis used in this study is multiple
regression analysis using SPSS version 25 as an aid in calculations. Based on the
results given in this study, it shows that capital adequacy ratio and non performing
loan has no effect on the financial performance of the company. While debt equity
ratio has a negative effect on the financial performance of the company. The
predictive ability of the three variables on the financial performance is 18,8% while
the other 81,2% comes from other variables.

Keywords : capital adequacy ratio, non performing loan, debt equity ratio and
financial performance
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang digunakan untuk melihat kondisi
keuangan perbankan yang diukur oleh indikator kecukupan modal dan profitabilitas
bank (Nurkhalifa et al., 2021). Salah satu indikator kinerja keuangan perbankan dapat
dilihat melalui profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan yang dihasilkan
perusahaan dalam memperoleh laba dalam penjualannya yang dapat dilihat dari
keuntungan maupun modal sendiri yang diperhitungkan (Ramadhanti et al., 2019).
Pada kegiatan perbankan selain kesehatan bank penting untuk memperhatikan aspek
profitabilitas yang merupakan bisnis bank dalam menghasilkan keuntungan
(Islamiyah & Sukaris, 2023). Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dapat
menggunakan analisis laporan keuangan. Dalam menganalisis kinerja keuangan suatu
perusahaan diperlukan alat-alat tertentu. Alat yang digunakan adalah rasio keuangan.
Berdasarkan laporan tersebut, muncul suatu rasio yang akan menjadi standar
penilaian tingkat profitabilitas bank (Hadian & Phety, 2021). Analisis keuangan dapat
membantu para pelaku bisnis, baik pemerintah maupun para pemakai laporan
keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali
perusahaan perbankan.

Pandemi COVID-19 mengakibatkan perekonomian Indonesia mengalami
guncangan, tidak terkecuali pada sektor dunia keuangan yakni perusahaan perbankan.
Perusahaan perbankan sendiri adalah salah satu kategori sektor keuangan yang
terdaftar dalam BEI yang memiliki laju untuk terus berkembang, namun pada masa
pandemi seperti saat itu perusahaan perbankan terus mengalami penurunan dalam

labanya. Laju pertumbuhan perusahaan perbankan dilihat dari return on assets yakni :



Gambar 1.1

Return On Asset Perusahaan Perbankan Tahun 2020-2022
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Sumber : Data diolah 2023 dari www.idx.co.id

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat rata-rata laba yang dilihat dari refurn on
assets dari setiap perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dalam www.idx.co.id selama 3 periode yaitu dari tahun 2020-2022, dari
gambar tersebut refurn on assets di BEI pada tahun 2020 hingga 2022 mengalami
fluktuasi dan setelah COVID-19 mengalami kenaikan secara signifikan. Pada tahun
2020 rata-rata laba perusahaan perbankan sebesar 0,30% kemudian di tahun 2021
menjadi 0,20 %. Dan terakhir tahun 2022 0,30%. Namun terlepas dari penurunan laba
perusahaan tersebut masih memiiki potensi besar dalam menghasilkan deviden yang

diberikan oleh perusahaan.

Laba perusahaan seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas menunjukkan
bahwa laba perusahaan pada sektor perbankan tersebut kurang efektif dalam
mencapai sasarannya. Berdasarkan fenomena diatas dalam memprediksi faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah variabel capital adequacy ratio, non

performing loan, dan debt equity ratio.



TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) dapat
memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor) dengan dapat
mengungkapkan sinyal yang baik untuk suatu entitas yang dapat terlihat dari sisi
publikasi laporan keuangan entitas yang baik dan begitu pula sebaliknya (Michael,
1973). Teori sinyal pada penelitian ini adalah teori yang membahas naik turunnya
laba perusahaan dalam perusahaan perbankan, sehingga apabila terdapat sinyal good
news dapat berupa kinerja perusahaan perbankan yang mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, sedangkan bad news dapat berupa penurunan kinerja yang semakin

mengalami penurunan Chaerunnisak (2019).
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan alat ukur untuk mengetahui proses pelaksanaan
sumber daya keuangan perbankan dengan kemampuan manajemen keuangan dapat
memberikan hasil yang signifikan kepada perbankan (Ichsan et al., 2021) . Kinerja
Keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti
dengan membuat laporan keuangan yang telah memenuhi standar dengan dapat
mengharapkan laba bersih atau keuntungan yang tinggi, karena semakin tinggi tingkat
keuntungan yang di dapat maka akan semakin fleksibel dalam hal implementasi

kegiatan operasionalnya (Irham, 2015)
Capital Adequacy Ratio

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu komponen penting pada
perbankan yang menunjukkan total aset bank yang mengandung risiko yang dibiayai

dari modal sendiri sehingga rasio kecukupan modal dari perbankan tersebut dapat



mempengaruhi tingkat profitabilitas bank (Silaban, 2017). Dalam perusahaan
perbankan capital adequacy ratio terkait dengan penyediaan modal yang diperlukan
untuk menutupi risiko kerugian yang timbul dari pergerakan aset bank (Imani &

Pracoyo, 2018).

Capital adequacy ratio merupakan salah satu komponen pilar utama dari
sektor perbankan yang penting untuk mengukur rasio kecukupan modal dan
menentukan kinerja bank di bawah tekanan (Hassan et al., 2016). Capital adequacy
ratio yang optimal dimiliki oleh bank jika nilai semakin besar maka bank mampu
menghadapi risiko kegagalan kredit dan sebaliknya. Berdasarkan ketentuan Bank
Indonesia Nomor 13/3/PBI/2013 tentang persyaratan kecukupan modal dengan nilai
capital adequacy ratio memiliki nilai minimum 8% Kusumastuti (2019). Jika jumlah
rasio capital adequacy ratio yang dimiliki bank semakin besar maka bank mampu

menghadapi risiko kegagalan kredit dan sebaliknya (Safitri & Oktavia, 2022).
Non Performing Loan

Non Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara total kredit
bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada debitur. Bank dikatakan
mempunyai non performing loan yang tinggi jika jumlah kredit yang bermasalah
lebih besar dari pada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur Silitonga (2022).
Kredit bermasalah pada non performing loan adalah kredit yang tidak dapat
dipulihkan dan berubah menjadi kredit macet. Rasio non performing loan yang tinggi
menunjukkan bahwa bank berada dalam peningkatan resiko yang terkait dengan
biaya pinjaman (Wu et al., 2022). Maka dari itu, non performing loan merupakan
pengukuran rasio risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit

bermasalah yang ada di perusahaan perbankan (Panta, 2018).
Non performing loan menggambarkan kondisi nasabah tidak mampu

membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank. Non performing loan



mencerminkan risiko kredit. Sebuah angka rasio bank dapat dikatakan sehat dari
aspek non performing loan nya apabila jumlah kredit bermasalahnya kurang dari 5 %
dari keseluruhan kredit yang disalurkan, persayaratan tersebut mengacu pada SE BI
No. 13/24/DPNP Tahun 2011 (Soares & Yunanto, 2018). Non performing loan bisa
diproyeksikan apabila kondisi rasio non performing loan bank tinggi maka kualitas
kredit akan lebih buruk, yang berarti total kredit bermasalah juga akan semakin besar,
sehingga akan membuat bank berpotensi mengalami kerugian yang dapat
mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Sebaliknya, rasio non performing loan
yang rendah menunjukkan semakin rendah kredit bermasalah yang dihadapi bank
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas yang diperoleh bank tersebut (Safitri &

Oktavia, 2022).

Debt Equity Ratio

Debt Equity Ratio (DER) merupakan indikator rasio yang digunakan untuk
mengukur rasio utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan dapat
menunjukkan kemampuan modal perusahaan sendiri untuk memenuhi kewajibannya
(Nasution et al., 2019). Debt equity ratio menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya, yang ditunjukkan oleh seberapa bagian modal

perusahaan digunakan untuk membayar hutang (Sutrisno, 2018).

Debt equity ratio dapat menggambarkan dengan semakin tinggi rasio maka
semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi aset guna
menghasilkan keuntungan bagi perbankan (Rambe & Rambe, 2020). Suatu

perusahaan yang memiliki nilai debt equity ratio yang tinggi menunjukkan bahwa



perusahaan akan memiliki masalah dalam jangka panjang, salah satunya adalah
kemungkinan untuk terjadinya kebangkrutan. Semakin tinggi aspek debt equity ratio

maka semakin tinggi akan rasio kegagalan yang terjadi dalam perbankan (Amanda,

2019).

Kerangka Pemikiran Penelitian

Kerangka pemikiran menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap
dependen. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut ini :

Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran

Capital Adequacy Ratio H1
(X1)
. H2
Non Performing Loan Return On Assets
(X2) (Y)
H3
Debt Equity Ratio
(X3)

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan dan kemudian
dikaitkan dengan teori-teori yang sudah ada maka hipotesis yang dapat diambil dapat
dilihat pada variabel capital adequacy ratio penelitian yang dilakukan oleh
Menicucci (2016), Korri (2019), dan Safitri (2022) menyatakan bahwa capital
adequacy ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.berpengaruh positif



berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Kemudian pada variabel non
performing loan penelitian yang dilakukan oleh Pinasti (2018), Sagala (2019), dan
Arasy (2020) menyatakan bahwa non performing loan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Dan pada variabel debt equity ratio penelitian yang dilakukan oleh
Amanda (2019), Bintara (2020), dan Alifiana (2021) menyatakan bahwa debt equity

ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Pengukuran

1  Return On Asset Laba Bersih/Total Aset

2  Capital Adequacy Ratio  Modal Bank/ ATMR

3 Non Performing Loan Jumlah Kredit Bermasalah/Total Kredit Yang
Diberikan

4 Debt Equity Ratio Total Hutang/Total Ekuitas

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). pupulasi adalah jumlah
dari seluruh objek yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan peneliti adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Berdasarkan kriteria sampel yang telah dibuat,
maka diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 43 perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.



Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diterima oleh peneliti namun
melewati orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2019). Data sekunder yang diperoleh
pada penelitian ini berdasarkan dengan publikasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, dimana peneliti mencatat data-data yang tercantum dalam
laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di www.idx.co.id dan website

resmi perusahaan tersebut selama 3 periode yaitu 2020-2022.

Metode Analisis
1. Analisis Statistik Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik : Uji Normalitas, Uji Multikoliniearitas, Uji
Heterokedastisitas, Uji Autokorelasi,
3. Uji Kelayakan Data (Uji F)
4. Uji Hipotesis : Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Koefisien Determinasi
Berganda
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Capital Adequacy Ratio 0,18 0,98 0,3119 0,20106
Non Performing Loan 0,00 0,31 0,0372 0,04174
Debt Equity Ratio 0,19 9,81 49815 247162
Return On Asset 0,01 0,19 0,0241 0,03087

Sumber: Data diolah SPSS, 2023


http://www.idx.co.id/

Hasil dari analisis deskriptif statistik dari sampel penelitian dapat dilihat pada
tabel terlihat bahwa nilai minimum, maximum, mean, dan standard deviation untuk

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini.



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogrov-
Smirnov. Apabila memiliki tingkat signifikan (Sig) 0,05 atau 5% maka data
berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik

histogram dan uji statistik Kolmogrov-Smirnov :
Tabel 2

Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 129
Normal Parameters™ Mean 0.0000000
Std. Deviation 0.07383979
Most Extreme Differences Absolute 0.067
Positive 0.067
Negative -0.040
Test Statistic 0.067
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200°

Sumber : data sekunder diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa hasil uji Kolmogrov-Smirnov
terdistribusi data secara normal. Hal ini terlihat dari tingkat signifikansi sebesar 0.200

dan nilainya diatas 0.05.

Uji Multikolineritas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antar
variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya diantara variabel independen tidak ditemukan korelasi. Berikut ini adalah
hasil dari uji multikolineritas:
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Table 3
Hasil Uji Multikoleneritas

Variabel Tolerance  VIF
Capital Adequacy Ratio 0.507 1.973
Non Performing Loan 0.961 1.041
Debt Equity Ratio 0.506 1.975

Sumber : data sekunder diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas dapat diidentifikasi bahwa data dalam penelitian ini
tidak terdapat multikolinearitas atau tidak terdapat hubungan antara variabel
independen dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari nilai Variance Inflation
Factor (VIF) semua variabel berada dikisaran 1 hingga 10 yaitu Capital Adequacy
Ratio sebesar 1.973, Non Performing Loan sebesar 1,041, dan Debt Equity Ratio
sebesar 1,975. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas dalam penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengganggu satu
pengamatan ke pengamatan lain. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat pada uji

glejser. Berikut ini adalah hasil uji glejser :
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Tabel 4
Hasil Uji Glejser

Variabel Signifikan
(Constant) 0.036
Capital Adequacy Ratio 0.481
Non Performing Loan 0.955
Debt Equity Ratio 0.177

Sumber : data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 4.5 terlihat bahwa Capital Adequacy Ratio memiliki
signifikansi sebesar 0.481, Non Performing Loan memiliki siginfikansi 0,955, dan
Debt Equity Ratio memiliki signifikansi 0,177. Nilai signifikansi seluruh variabel
independen tersebut memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 yang artinya bahwa
tidak ada satupun variabel independen yang signifikansi secara statistik
mempengaruhi variabel dependen nilai absolut residual. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terdapat heterokedasitas.

Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi residual yang berkorelasi dengan periode
sebelumnya (Ghozali, 2013). Apabila residual antar pengamatan tidak ada yang
berkolerasi maka dikatakan model regresi tergolong baik. Deteksi uji autokorelasi

dengan Uji Durbin Watson.

Tabel 5
Hasi Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Model Summary”®

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1 0.434° 0.188 0.162 0.07275 2.041

Sumber : data sekunder diolah (2023)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai D-W sebesar 2.041, dengan
jumlah predictors sebanyak 3 (k=3) dan jumlah n= 129, berdasarkan tabel D-W
dengan tingkat signifikansi 5%, maka dapat ditentukkan nilai du tabel adalah 1.7603
dan 4 — dU (4 - 1.7603 = 2.2397). Dengan demikian nilai dU < DW < 4-dU yaitu
1.7603 <2.041 < 2.2397 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif
dan negatif dalam model regresi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini bebas dari autokorelasi.

Uji Kelayakan Data (Uji F)
Uji F

Menurut Ghozali (2018:97) wji goodness of fit (uji kelayakan model)
dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai
actual. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi,

nilai statistik F dan nilai statistik t. berikut adalah tabel perhitungan uji f:

Tabel 6
Hasil Uji Statistik F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F  Sig.
1 Regression 0.151 4 0.038 7.122 .000°
Residual 0.651 123 0.005
Total 0.802 127

Sumber : data sekunder diolah (2023)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel diketahui nilai F test sebesar 7.122
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu Kinerja Keuangan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model

Fit layak untuk digunakan.
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Uji Hipotesis
Uji F

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan
variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yang

diolah dengan perangkat lunak SPSS (Ghozali, 2013). Berikut ini adalah hasil dari uji

analisis regresi linier berganda:

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linear berganda
Model 1
Variabel
Beta t Signifikansi

Konstanta 0.252 -6.10 0.000
X1 -0.018 -1.794 0.705
X2 -0.095 0.537 0.894
X3 -0.053 0.792 0.008

Sumber : data sekunder diolah (2023)
Dari hasil output SPSS maka model persamaan regresinya dapat dinyatakan sebagai

berikut:

Persamaan : Y= 0.252 - 0.018 X1 - 0.095 X2 -0.053 X3 +¢
Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan

a = Konstanta, besar nilai Y jika X =0
B1 ... B3= Koefisien regresi

X1 = Capital Adequacy Ratio

X2 = Non Performing Loan

X3 = Debt Equity Ratio

e = Error
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1. Nilai konstanta sebesar 0.252 memperlihatkan bahwa apabila variabel
independen yang terdiri dari capital adequacy ratio, non performing loan, debt
equity ratio dan return on asset dalam keadaan tidak constant atau mengalami
perubahan (tidak sama nol) maka nilai return on asset adalah 0.252.

2. Nilai koefisien regresi capital adequacy ratio mengalami penurunan sebesar -
0.018 dengan arah hubungan negatif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai
capital adequacy ratio 1%, maka return on asset mengalami penurunan sebesar -
0.018.

3. Nilai koefisien regresi non performing loan mengalami penurunan sebesar -
0.095 dengan arah hubungan negatif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai
non performing loan 1% maka return on asset mengalami penurunan sebesar -
0.095.

4. Nilai koefisien regresi debt equity ratio mengalami penurunan sebesar -0.053
dengan arah hubungan negatif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan debt equity
ratio 1%, maka return on asset mengalami penurunan sebesar -0.053.

Ujit

a.  Variabel Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Tabel menunjukkan hasil capital adequacy ratio memiliki nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0.05 yang berarti H; ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa
capital adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Adapun nilai

beta yang dihasilkan adalah -0.058.

b.  Variabel Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Tabel menunjukkan hasil non performing loan memiliki nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0.05 yang berarti H, ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa
non performing loan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Adapun nilai beta

yang dihasilkan adalah -0.095.

c.  Variabel Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Tabel menunjukkan hasil debt equity ratio memiliki nilai signifikansi tersebut
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lebih kecil dari 0.05 yang berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa debt
equity ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Adapun nilai beta yang
dihasilkan adalah -0.053.

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas, berikut ini R2 disajikan dibawah ini :

Tabel 8

Hasil Koefien Determinasi (R Square)

Model Summary”
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
4347 .188 162 0.7275 2.041
Sumber : data sekunder diolah (2022)

Pada tabel memperlihatkan R Square adalah sebesar 0.188 atau 18.8%. Jadi
dapat dikatakan bahwa sebesar 34,5% kinerja keuangan pada perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022 disebabkan oleh Capital
Adequacy Ratio, Non Performing Loan dan Debt Equity Ratio. Sedangkan sisanya
82.2% nilai perusahaan disebabkan oleh variabel — variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel capital adequacy ratio berdasarkan hasil analisis uji statistik t
menunjukkan nilai thiune -0.326 dan nilai signifikansi 0.705>0.05 sehingga dapat
disimpulkan H,; ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel capital adequacy
ratio (X1) memiliki hubungan yang tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Adapun nilai beta yang dihasilkan adalah -0.058.
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Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
berdasarkan analisis deskriptif nilai mean capital adequacy ratio pada sampel
perbankan lebih dekat dengan nilai minimum 0.18 mengartikan bahwa mayoritas
perbankan pada data sampel masih tergolong minim akan kondisi kecukupan modal
pada perbankan masih rendah untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva
produktif yang berisiko. sehinggga hal tersebut akan membuat perbankan memiliki
nilai kecukupan atas modal yang rendah. Sehingga hasil penelitian ini dapat
memberikan sebuah sinyal negatif terhadap perbankan.

Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia dengan No. 13/3/PBI/2013
mengenai capital adequacy ratio bank dengan nilai minimum 8% menandakan bahwa
bank dianggap memiliki potensi untuk menjaga kelancaran dalam kecukupan modal
usaha perbankan. Dapat dilihat bahwa kondisi empiris dari obyek penelitian
perbankan memiliki nilai capital adequacy ratio yang sebagian besar laporan
keuangan dari perbankan yang beroperasi tahun 2020-2022 hanya sebesar 31% yang
dapat mengoptimalkan dana yang ada. Hal ini menandakan bahwa nilai capital
adequacy ratio yang rendah dibandingkan rasio kecukupan dengan nilai minimal 8%
sehingga capital adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Imani
& Pracoyo, 2018). Ketidaksignifikan yang terjadi antara capital adequacy ratio
terhadap kinerja keuangan juga dikarenakan adanya kemungkinan bank tersebut
untuk mematuhi peraturan Bank Indonesia yang mengharuskan setiap lembaga
keuangan untuk menjaga nilai capital adequacy ratio dengan ketentuan minimal 8%
sehingga pemilik bank mengupayakan untuk modal bank dengan menyediakan dana
yang cukup untuk mengantisipasi segala bentuk pinjaman yang diberikan agar rasio
kecukupan modal tetap terjaga dan sesuai ketentuan. Hal ini sejalan dengan penelitian

(Chaerunisak et al., 2019).

Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Kinerja Keuangan
Variabel non performing loan berdasarkan hasil analisis uji statistik t
menunjukkan nilai thiwng -1.201 dan nilai signifikansi 0.894>0.05 sehingga dapat
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disimpulkan H; ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel non performing loan
(X2) memiliki hubungan yang tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Adapun
nilai beta yang dihasilkan adalah -0.095.

Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, Dilihat
dari data statistik deskriptif nilai non performing loan pada sampel perbankan rendah
dengan nilai mean yang lebih dekat dengan nilai minimum yang besarnya 0.18
mengartikan bahwa mayoritas perbankan pada data sampel masih tergolong minim
akan kondisi nasabah yang gagal membayar sebagian atau seluruh kewajibannya
kepada perbankan sehinggga hal tersebut akan membuat perbankan memiliki nilai
kredit macet yang rendah. Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan sinyal
positif terhadap perbankan.

Nilai non performing loan yang rendah maka kualitas aktiva produktif dapat
dikatakan baik. Karena para manajemen perbankan dapat mengelola dana pinjaman
yang diberikan kepada nasabah dilakukan secara profesional dengan mampu
menimialisir risiko yang ada dengan baik (Utomo & Trisnawati, 2021). Dapat dilihat
dari peraturan Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 dengan rasio non
performing loan yang sehat dibawah 5%, hal tersebut juga dapat ditunjukkan oleh
hasil dari penelitian yang menunjukkan sebesar 3,1% yang walaupun nilai mean non
performing loan telah sesuai peraturan namun selama tahun berjalan sampel
perbankan dalam penyaluran kredit juga tergolong kecil sehingga non performing
loan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Aprilia & Handayani, 2018).
Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel debt equity ratio berdasarkan hasil analisis uji statistik t
menunjukkan nilai thiung -2.993 dan nilai signifikansi 0.008<0.05 sehingga dapat
disimpulkan Hj diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel debt equity ratio
(X3) memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Adapun
nilai beta yang dihasilkan adalah -0.053.

Debt Equity Ratio  berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan,

berdasarkan analisis deskriptif nilai mean debt equity ratio pada sampel perbankan
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lebih dekat dengan nilai minimumnya 0.19 yang mengartikan bahwa mayoritas
perbankan sampel masih tergolong rendah akan nilai utang. hasil penelitian
menjelaskan apabila nilai debt equity ratio perbankan yang beroperasi di tahun
tersebut naik, maka kinerja keuangan juga akan mengalami penurunan, begitu pula
sebaliknya. Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan sinyal positif terhadap
perbankan.

Pengelolaan hutang yang dilakukan secara baik oleh manajemen perbankan
akan mampu memberikan tambahan pendapatan bagi bank tersebut. Semakin rendah
nilai debt equity ratio menunjukkan bahwa jumlah utang yang dimiliki oleh
perusahaan juga semakin kecil daripada modalnya, sehingga biaya yang harus
ditanggung untuk memenuhi kewajiban akan semakin kecil. Akibatnya, Kkinerja
keuangan perbankan akan semakin meningkat (Kurniawan & Samhaji, 2020).
Semakin rendah nilai debt equity ratio maka dapat menunjukkan nilai hutang yang
kecil maka beban bunga yang dikeluarkan menurun sehingga pengembalian aset
semakin meningkat (Rambe & Rambe, 2020). Pada penelitian ini dengan hasil yang
menunjukkan nilai hutang yang rendah maka terjadi penurunan rasio hutang terhadap
ekuitas sehingga terjadi peningkatan kinerja keuangan. Sehingga debt equity ratio
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan nilai debt equity ratio yang kecil.
PENUTUP
Kesimpulan
1. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Perbankan, hal ini dikarenakan nilai kecukupan atas modal yang masih rendah.
Hal itu menunjukkan bahwa perbankan masih rendah dalam peningkatan Kinerja
Keuangan.

2. Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan,
hal ini dikarenakan perbankan dalam sampel memiliki nilai rasio kredit
bermasalah yang rendah terhadap perbankan sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan Kinerja Keuangan yang didapat oleh perbankan.

3. Debt Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan perbankan,
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hal ini dikarenakan nilai rasio utang terhadap ekuitas pada perbankan memiliki
nilai yang rendah, maka akan meminimalkan biaya sehingga akan mendorong
Kinerja Keuangan.
Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dijadikan sebagai bahan
pertimbangan, adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam
penelitian ini memiliki nilai hasil pengujian pada penelitian R-Square yang rendah

hanya sebesar 18,8% .

Saran

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen
lainnya seperti loan to deposit ratio, net interest margin dan lain sebagainya.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah sampel dengan
memperpanjang periode waktu pengamatan dengan lebih dari 3 tahun.
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